BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil dan analisis yang dilakukan oleh peneliti maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam perencanaan bidang produksi kedua UD
tersebut memiliki perbedaan baik dalam perencanaan kualitas dan
perencanaan harganya. Dimana dalam kualitas produk UD. Karya Mandiri
lebih unggul dibandingkan dengan UD. Karya Sejati. Yang mana UD.
Karya Sejati memiliki satu kulitas produk, sedangkan UD. Mandiri
memiliki banyak variasi kualitas produk. Dan dari Kedua UD tersebut
memiliki perencanaan harga yang berbeda berdasarkan kuliatas dan telah
dihitung terlebih dahulu berdasarkan biaya produksi sebelumya dan juga
telah sesuai dengan manajemen syariah serta prinsip-prinsip islam yang
berlaku sehingga tidak merugikan pihak industri dan juga konsumen.
Sedangkan dalam perencanaan bidang pemasaran dan jaringan Kerja.
Setiap UD memiliki rencana dan startegi masing-masing. Dari semua
stategi pemasaran tujuan utama dari setiap masing-masing UD adalah
kepuasan konsumen. Dan dalam Perencanaan Jaringan Kerja, kedua UD
bekerja sama dengan pabrik-pabrik guna dapat menekan biaya-biaya dan
bekerja sama dengan distributor besar dalam memasarkan setiap
produknya dan juga dalam setiap proses pemasaran dan juga kerja sama

telah sesuai dengan manajemen syariah dan prinsip-prinsip islam yang
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berlaku.

Dalam Pengorganisasian dalam Persaingan usaha yang berjalan
dilakukan dengan baik, yang mana pengalokasian SDM dan pembagian
tugas dan wewenang dilakukan tepat sasaran dengan sistem yang sama
antara UD. Karya Sejati dan UD. Karya Mandiri dan dari
pengorganisasiannya telah sesuai dengan impelemnatasi manajemen
syariah dengan memperhatikan prinsip-prinsip profesionalismenya dan
dengan akad yan telah dibuat.

Pengarahan yang dilakukan kedua UD sama-sama dimulai dari
awal perencanaan usaha, sistem produksi dari mulai penyediaan barang
yang halal sampai dengan strategi pemasaran barang dengan melakukan
muamalah yang baik dan tidak melanggar rambu-rambu syariah. Namun
UD. Karya Sejati sendiri tidak melaksanakan fungsi sebagai fasilitatror
dalam manajemen syariah. Dan dalam Pengevaluasian atau Pengawasan
yang dilakukan oleh kedua UD tersebut telah sesuai dengan prinsip-prinsip
manejemen syariah. Walaupun memiliki sistem kerja yang berbeda, UD.
Karya Sejati dengan melalui tangan kanannya dan UD. Karya Mandiri

langsung oleh pimpinan UD.

. SARAN

Dalam persaingan yang dilakukan oleh keuda industri, baik UD.
Karya Sejati ataupun UD. Karya Mandiri harus mampu membedakan yang

mana teman atau rekan bisnis, mana pesaing. Dan setiap pembisnis harus
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mampu mengatur dan memanajemen sutu usaha yang dijalankan, baik dari
perencanaan awal usahanya sampai dengan proses pengevaluasikan
kegiatan.

Dalam persaingannya baik UD. Karya Sejati maupun UD. karya
Mandiri harus mampu dan meningkatkan kualiats produknya dengan
memperhatikan mutu dari produk yang dimilikinya dengan harga yang
tetap terjangkau dipasaran.

Untuk UD. Karya Sejati sendiri harus lebih terbuka dengan
perkembangan zaman atau perkembangan pasar. Karena suatu produk
tidak akan memiliki daya guna seandainya konsumen tidak membelinya,
karena bagaimanapun kuliatas produk tersebut harus terjangkau untuk

semua golongan.



